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BAB IV 

SABAR SEBAGAI MODEL PERILAKU DALAM MENGHADAPI 

MUSIBAH MENURUT KONSEP T.M. HASBI ASH SHIDDIQIE  

 

4.1.  Analisis Makna dan Fungsi Sabar Menurut TM. Hasbi ash-

Shiddiqie 

Sabar sudah menjadi model perilaku dalam menghadapi musibah, 

fenomenanya yaitu banyak musibah yang melanda negara Indonesia, mulai 

dari persoalan banjir, letusan gunung, gempa bumi dan masih banyak lagi. 

Bagi yang sabar maka orang y.ang ditimpa musibah akan menerima kenyataan 

ini dengan lapang dada. Sedangkan bagi yang tidak sabar, maka akan putus 

asa. 

Sabar jika anggota keluarga meninggal dunia yaitu tidak meratapi terus 

menerus dan ia pasrah dengan keyakinan segala sesuatu kembali kepada Allah 

Swt. Indikator sabar menurut T.M. Hasbi ash Shiddiqie yaitu mampu menahan 

diri dari rasa putus asa, berserah diri kepada Allah Swt., tidak mengeluh, 

tenang, segala sesuatu dianggap terpulang kembali kepada Allah Swt. 

Hikmah sabar yaitu seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh 

kesah dalam menghadapi segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan 

menjadi lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana yang menderanya. 

Allah SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya serta mengajari bahwa 

apa pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyalah merupakan cobaan 

dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar. 



 54

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam bekerja serta 

mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujuan-tujuan amaliah dan 

ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan hidup manusia, baik di 

bidang kehidupan praksis misalnya sosial, ekonomi, dan politik maupun dl 

bidang penelitian ilmiah, membutuhkan banyak waktu dan banyak 

kesungguhan. Oleh sebab itu, ketekunan dalam mencurahkan 

kesungguhan serta kesabaran dalam menghadapi kesulitan pekerjaan dan 

penelitian merupakan karakter penting untuk meraih kesuksesan dan 

mewujudkan tujuan-tujuan luhur (Najati,, 2000: 467, 471). 

Sifat sabar dalam Islam menempati posisi yang istimewa. Al-

Qur'an mengaitkan sifat sabar dengan bermacam-macam sifat mulia 

lainnya. Antara lain dikaitkan dengan keyakinan (QS. As-Sajdah 32: 24), 

syukur (QS. Ibrahim 14:5), tawakkal (QS. An-Nahl 16:41-42) dan taqwa 

(QS. Ali 'Imran 3:15-17). Mengaitkan satu sifat dengan banyak sifat mulia 

lainnya menunjukkan betapa istimewanya sifat itu. Karena sabar 

merupakan sifat mulia yang istimewa, tentu dengan sendirinya orang-

orang yang sabar Juga menempati posisi yang istimewa. Misalnya dalam 

menyebutkan orang-orang beriman yang akan mendapat surga dan 

keridhaan Allah SWT, orang-orang yang sabar ditempatkan dalam urutan 

pertama sebelum yang lain-lainnya. Perhatikan firman Allah berikut ini: 

مِّن ذَلِكُمْ لِلَّذِينَ اتَّقَوْا عِندَ رَبِّهِمْ جَنَّاتٌ قُلْ أَؤُنَبِّئُكُم بِخَيْرٍ 
تَجْرِي مِن تَحْتِهَا الأَنْهَارُ خَالِدِينَ فِيهَا وَأَزْوَاجٌ مُّطَهَّرَةٌ 

 الَّذِينَ يَقُولُونَ  }15{وَرِضْوَانٌ مِّنَ اللّهِ وَاللّهُ بَصِيرٌ بِالْعِبَادِ 
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} 16{نَا ذُنُوبَنَا وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ رَبَّنَا إِنَّنَا آمَنَّا فَاغْفِرْ لَ
الصَّابِرِينَ وَالصَّادِقِينَ وَالْقَانِتِينَ وَالْمُنفِقِينَ وَالْمُسْتَغْفِرِينَ 

  )17-15: آل عمران(بِالأَسْحَارِ 
Artinya: "Katakanlah" "Inginkan aku kabarkan kepadamu apa yang lebih 

baik dari yang demikian itu". Untuk orang-orang yang bertaqwa, 
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan ada pula 
pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Yaitu orang-orang 
yang berdo'a: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah 
kami dari siksa neraka. Yaitu orang-orang yang sahar, yang 
benar, yang tetap ta'at, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur." (QS. Ali 
'Imran 3:15-17). 

 
Di samping itu, setelah menyebutkan dua belas sifat hamba-hamba 

yang akan mendapatkan kasih sayang dari Allah SWT (dalam Surat Al-

Furqan 25: 63-74), Allah SWT menyatakan bahwa mereka akan 

mendapatkan balasan surga karena kesabaran mereka. Artinya untuk dapat 

memenuhi dua belas sifat-sifat tersebut diperlukan kesabaran.  

  أُوْلَئِكَ يُجْزَوْنَ الْغُرْفَةَ بِمَا صَبَرُوا وَيُلَقَّوْنَ فِيهَا تَحِيَّةً وَسَلَاماً
  )75: الفرقان (

Artinya: "Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut 
dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya". (QS. 
Al-Furqan/25: 75). 

 

Di samping segala keistimewaan itu, sifat sabar memang sangat 

dibutuhkan sekali untuk mencapai kesuksesan dunia dan Akhirat. Seorang 

mahasiswa tidak akan dapat berhasil mencapai gelar kesarjanaan tanpa 

sifat sabar dalam belajar. Seorang peneliti tidak akan dapat menemukan 
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penemuan-penemuan ilmiah tanpa ada sifat sabar dalam penelitiannya. 

Demikianlah seterusnya dalam seluruh aspek kehidupan. 

Lawan dari sifat sabar adalah al-jaza'u yang berarti gelisah, sedih, 

keluh kesah, cemas dan putus asa, sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

: إبراهيم(ا مَا لَنَا مِن مَّحِيصٍ سَوَاء عَلَيْنَا أَجَزِعْنَا أَمْ صَبَرْنَ
21(  

 
Artinya: "...Sama saja bagi kita, mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali 

kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri." (QS. 
Ibrahim/14: 21). 

 

} 20 {إِذَا مَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوعاً} 19{إِنَّ الْإِنسَانَ خُلِقَ هَلُوعاً 
  وَإِذَا 

  )20-19: المعارج(إِلَّا الْمُصَلِّينَ } 21{مَسَّهُ الْخَيْرُ مَنُوعاً 
 
Artinya: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 

kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan 
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. Kecuali orang-orang 
yang mengerjakan shalat." (QS. Al-Ma'arij/70: 19-22). 

 
Ketidaksabaran dengan segala bentuknya adalah sifat yang tercela. 

Orang yang dihinggapi sifat ini, bila menghadapi hambatan dan mengalami 

kegagalan akan mudah goyah, berputus asa dan mundur dari medan 

perjuangan. Sebaliknya apabila mendapatkan keberhasilan juga cepat lupa 

diri. Menurut ayat di atas, kalau ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, kalau 

mendapat kebaikan ia amat kikir. Semestinyalah setiap Muslim dan Muslimah 

menjauhi sifat yang tercela ini.  

Apabila mengkaji konsep T.M. Hasbi ash Shiddiqie tentang sabar, 

maka dapat dikatakan bahwa konsepnya sangat relevan dengan kondisi saat 

ini. Menurut Muhammad Utsman Najati bahwa sabar merupakan indikator 
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jiwa yang stabel karena dalam sabar tersirat kemampuan individu memikul 

kesulitan hidup, tegar dalam menghadapi berbagai bencana dan cobaan hidup. 

Ia tidak menjadi lemah, tidak terpuruk, dan tidak diliputi keputusasaan. Orang 

yang sanggup menghadapi berbagai cobaan dan situasi sulit dengan kesabaran 

adalah orang yang memiliki kepribadian paripurna. Dalam banyak ayat, Allah 

Ta'ala telah berpesan untuk bersikap sabar (Najati 2005: 312), 

وَاسْتَعِينُواْ بِالصَّبْرِ وَالصَّلاَةِ وَإِنَّهَا لَكَبِيرَةٌ إِلاَّ عَلَى الْخَاشِعِينَ 
           )45 :البقرة(

Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu' (QS. Al-Baqarah: 45). 

 

Sabar itu haruslah diterapkan dalam segala bidang-kehidupan. Tidak 

hanya dalam menghadapi malapetaka (musibah) saja. Itu hanyalah merupakan 

salah satu diantara bidang-bidang itu. Sebagai contoh pada bidang-bidang 

mana harus diterapkan sikap sabar itu, dijelaskan di dalam Al-Quran 

Sabar itu harus diterapkan paling tidak pada lima macam, yaitu :                 

1) Sabar dalam beribadat 

Sabar mengerjakan ibadat ialah dengan tekun mengendalikan diri 

melaksanakan syarat-syarat dan tata-tertib ibadah itu. Dalam 

pelaksanaannya perlu diperhatikan tiga hal, yaitu; 

a. Sebelum melakukan ibadah. Harus dibuhul niat yang suci ikhlas, 

semata-mata beribadah karena taat kepada Allah;  

b. Sedang melakukan ibadah. Janganlah lalai memenuhi syarat-syarat, 

jangan malas mengerjakan tata-tertibnya. Seumpama mengerjakan 
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shalat, janganlah melakukan sembahyang "cotok ayam'', yaitu seperti 

ayam yang sedang mencotok padi, main cepat-cepat dan kilat saja. 

Yang dikerjakan hanya yang wajib-wajibnya saja, sedang yang 

sunnat-sunnat ditinggalkan. Pada hal tidak ada yang akan diburu atau 

yang mendesak.  

c. Sesudah selesai beribadah. Jangan bersikap ria, menceriterakan ke kiri 

dan ke kanan tentang ibadah atau amal yang dikerjakan, dengan 

maksud supaya mendapat sanjungan dan pujian manusia. 

2) Sabar ditimpa malapetaka. 

Sabar ditimpa malapetaka atau musibah ialah teguh hati ketika 

mendapat cobaan, baik yang berbentuk kemiskinan, maupun berupa 

kematian, kejatuhan, kecelakaan, diserang penyakit dan lain-lain 

sebagainya. Kalau malapetaka itu tidak dihadapi dengan kesabaran, maka 

akan terasa tekanannya terhadap jasmaniah maupun rohaniah. Badan 

semakin lemah dan lemas, hati semakin kecil. Timbullah kegelisahan, 

kecemasan, panik dan akhirnya putus-asa. Malah kadang-kadang ada pula 

yang nekad dan gelap mata mengambil putusan yang tragis, seumpama 

membunuh diri. 

3) Sabar terhadap kehidupan dunia. 

Sabar terhadap kehidupan dunia (as-shabru 'aniddunya) ialah sabar 

terhadap tipudaya dunia, jangan sampai terpaut hati kepada kenikmatan 

hidup di dunia ini. Dunia ini adalah jembatan untuk kehidupan yang abadi, 

kehidupan akhirat. Banyak orang yang terpesona terhadap kemewahan 
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hidup dunia. Dilampiaskannya hawa nafsunya, hidup berlebih-lebihan, 

rakus, tamak dan lain-lain sehingga tidak memperdulikan mana yang halal 

dan mana yang haram, malah kadang-kadang merusak dan merugikan 

kepada orang lain. 

Kehidupan di dunia ini janganlah dijadikan tujuan, tapi hanya 

sebagai alat untuk mempersiapkan diri menghadapi kehidupan yang kekal. 

Memang, tabiat manusia condong kepada kenikmatan hidup lahiriah, 

kehidupan yang nyata dilihat oleh mata dan dinikmati oleh indera-indera 

yang lain. Tak ubahnya seperti orang yang meminum air laut, semakin 

diminum semakin haus. Untuk ini diperlukan kesabaran menghadapinya. 

4) Sabar terhadap maksiat. 

Sabar terhadap maksiat ini ialah mengendalikan diri supaya jangan 

melakukan perbuatan maksiat. Tarikan untuk mengerjakan maksiat itu 

sangat kuat sekali mempengaruhi manusia, sebab senantiasa digoda dan 

didorong oleh iblis. Iblis itu bertindak laksana kipas yang terus menerus 

pengipas-ngipas api yang kecil, sehingga akhirnya menjadi besar 

merembet dan menjilat-jilat ke tempat lain. Kalau api sudah semakin 

besar, maka sukar lagi memadamkannya.  

Sabar terhadap maksiat itu bukanlah mengenai diri sendiri saja, 

tapi juga mengenai diri orang yang lain. Yaitu, berusaha supaya orang lain 

juga jangan sampai terperosok ke jurang kemaksiatan, dengan melakukan: 

amar makruf, nahi munkar. Yakni, menyuruh manusia melakukan 

kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan yang salah dan buruk.  
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5) Sabar dalam perjuangan. 

Sabar dalam perjuangan ialah dengan menyadari sepenuhnya, 

bahwa setiap perjuangan mengalami masa up and dawn, masa-naik dan 

masa-jatuh, masa-menang dan masa-kalah. Kalau perjuangan belum 

berhasil, atau sudah nyata mengalami kekalahan, hendaklah berlaku sabar 

menerima kenyataan itu. Sabar dengan arti tidak putus harapan, tidak 

patah semangat. Harus berusaha menyusun kekuatan kembali, melakukan 

introspeksi (mawasdiri) tentang sebab-sebab kekalahan dan menarik 

pelajaran daripadanya. 

Jika perjuangan berhasil atau menang, harus pula sabar mengendalikan 

emosi-emosi buruk yang biasanya timbul sebagai akibat kemenangan itu, 

seperti sombong, congkak, berlaku kejam, membalas dendam dan lain-lain. 

Sabar disini harus diliputi oleh perasaan syukur. 

Apabila sesuatu perjuangan dikendalikan oleh sifat kesabaran, maka 

dengan sendirinya akan timbul ketelitian, kewaspadaan, usaha-usaha yang 

bersifat konsolidasi dan lain-lain. Orang yang tidak sabar dalam perjuangan 

kerap kali mundur di tengah jalan atau setelah sampai di medan juang, kalah 

sebelum mengangkat senjata dalam medan tempur 

Al-Quran mengajak kaum muslimin agar berhias diri dengan 

kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah yang besar dalam membina 

jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manusia dalam 

menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan manusia dalam menghadapi 

berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, dan bencana, serta 
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menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerus berjihad dalam rangka 

meninggikan kalimah Allah SWT (Najati, 2005: 466).  

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam 

menghadapi segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan menjadi 

lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana yang menderanya. Allah 

SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya serta mengajari bahwa apa 

pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyalah merupakan cobaan 

dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar.  

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam bekerja serta 

mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujuan-tujuan amaliah dan 

ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan hidup manusia, baik di bidang 

kehidupan misalnya sosial, ekonomi, dan politik maupun dl bidang penelitian 

ilmiah, membutuhkan banyak waktu dan banyak kesungguhan. Oleh sebab itu, 

ketekunan dalam mencurahkan kesungguhan serta kesabaran dalam 

menghadapi kesulitan pekerjaan dan penelitian merupakan karakter penting 

untuk meraih kesuksesan dan mewujudkan tujuan-tujuan luhur. 

Apabila seseorang bersabar dalam memikul kesulitan dan musibah 

hidup, bersabar dalam gangguan dan permusuhan orang lain, bersabar dalam 

beribadah, dan taat kepada Allah SWT, maka mentalnya akan sehat. Sabar 

dalam melawan syahwat, bersabar dalam bekerja dan berkarya, ia tergolong 

orang yang memiliki kepribadian yang matang, seimbang, paripurna, kreatif, 

dan aktif.  
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4.2.  Analisis Penerapan Konsep Sabar TM. Hasbi ash-Shiddiqie terhadap 

Model Perilaku dalam Menghadapi Musibah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002: 766) musibah 

adalah kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa). Setiap manusia 

tidak akan terlepas dari segala ujian yang menimpa dirinya, baik musibah 

yang berhubungan dengan pribadinya sendiri, maupun musibah dan bencana 

yang menimpa pada sekelompok manusia maupun bangsa. Terhadap segala 

macam musibah maupun bencana yang berupa banjir, angin topan, kecelakaan 

serta gempa bumi yang membawa korban manusia maupun harta benda, itu 

semua sebagai ujian, yang harus dihadapi dengan ketabahan dan sabar.  

Berdasarkan keterangan tersebut, manusia disuruh senantiasa ingat 

kepada Allah, ingat akan kekuasaan Allah dan kehendakNya yang tidak ada 

seorangpun dan apapun yang dapat menghalangiNya. Segala sesuatu yang 

terjadi di dunia ini baik yang dianggap oleh manusia sebagai musibah dan 

bencana yang merugikan, ataupun yang dirasakan sebagai rahmat dan ni'mat 

yang menggembirakan, maka itu semua adalah dari Allah SWT, dan bukan 

kemauan manusia semata-mata (Rifai, 1982: 41).  

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan menimpa semua 

orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, kehilangan orang-orang yang 

dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagainya. Cobaan seperti itu bersifat 

alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada seorangpun yang dapat 

menghindar. Yang diperlukan adalah menerimanya dengan penuh kesabaran, 

seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. 



 63

Sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar 

berbeda-beda tergantung obyeknya.  

1.  Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya adalah 

gelisah (jaza') dan keluh kesah (hala'). 

2.  Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disebut, mampu menahan 

diri (dlobith an nafs), kebalikannya adalah tidak tahanan (bathar). 

3.  Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya disebut 

pengecut  

4.  Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikannya 

disebut pemarah (tazammur). 

5.  Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut lapang 

dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.  

10. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampu menyembunyikan 

rahasia (katum), 

11. Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya disebut 

serakah, loba (al hirsh).  

12. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati (qana'ah), 

kebalikannya disebut tamak, rakus {syarahun) (Mubarok, 2001: 73-74).  

Terlepas dari beragam pandangan tentang maqam shabr, pada 

dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk 

memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya (Muhammad, 2002: 44). 

Atas dasar itu maka al-Qur'an mengajak kaum muslimin agar berhias diri 

dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah yang besar dalam 
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membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manusia 

dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan manusia dalam 

menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, dan bencana, 

serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerus berjihad dalam 

rangka meninggikan kalimah Allah SWT. Allah berfirman: 

شَيْءٍ مِّنَ الْخَوفْ وَالْجُوعِ وَنَقْصٍ مِّنَ الأَمَوَالِ وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِ
الَّذِينَ إِذَا  } 155{وَالأنفُسِ وَالثَّمَرَاتِ وَبَشِّرِ الصَّابِرِينَ 

}  156{أَصَابَتْهُم مُّصِيبَةٌ قَالُواْ إِنَّا لِلّهِ وَإِنَّـا إِلَيْهِ رَاجِعونَ 
بِّهِمْ وَرَحْمَةٌ وَأُولَـئِكَ هُمُ  أُولَـئِكَ عَلَيْهِمْ صَلَوَاتٌ مِّن رَّ

  )157-155: البقرة(الْمُهْتَدُونَ 
Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu 
orang-orang yang apabila ditimpa. musibah, mereka mengucapkan 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-
Baqarah2: 155-157). 

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, orang yang sabar akan 

mampu menerima segala macam cobaan dan musibah. Berbagai musibah dan 

malapetaka yang melanda Indonesia telah dirasakan masyarakat. Bagi orang 

yang sabar maka ia rela menerima kenyataan pahit, sementara yang menolak 

dan atau tidak sabar, ia gelisah dan protes dengan nasibnya yang kurang baik 

(Achmad Mubarok, 2001: 73). 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa sabar dapat dibentuk melalui 

dakwah karena dakwah mengajak orang untuk kembali ke jalan Tuhan. 

Dalam Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current English, 

dinyatakan, bahwa:  
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"Religion: believe in the existenced of God or gods, Who has/have 
created the universe and given man a spiritual nature which 
continuous to exist after the dead of the body" (1984: 725). 

(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanya Tuhan Yang 

Esa, atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan alam semesta, dan 

memberikan roh kepada manusia yang akan tetap ada setelah matinya 

badan). 

Maulana Muhammad Ali (tth: 4) dalam bukunya The Religion of Islam 

menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macam, yakni (1) mengucap 

kalimah syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah.  

Kestabilan pikiran harus bersumber pada al-Qur'an dan hadis. Al-

Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil al-Qattan (1973: 1) dalam 

kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'an adalah mukjizat Islam yang kekal dan 

mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan 

Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw untuk mengeluarkan manusia dari 

suasana yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan 

yang lurus. 

Muhammad 'Ajaj al-Khatib (1989: 19) dalam kitabnya Usul al-Hadis 

'Ulumuh wa Mustalah menjelaskan bahwa hadis dalam terminologi ulama' 

hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari Rasulullah SAW., baik yang 

berupa sabda, perbuatan taqrir, sifat-sifat fisik dan non fisik atau sepak terjang 

beliau sebelum diutus menjadi rasul, seperti tahannuts beliau di Gua Hira atau 

sesudahnya. 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa apabila mengkaji konsep T.M. 

Hasbi ash Shiddiqie tentang sabar maka ada keistimewaannya yaitu konsepnya 
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tidak hanya melakukan pendekatan akhlak, tasawuf melainkan juga 

menggunakan pendekatan syari'ah. Sedangkan tokoh lainnya lebih banyak 

melakukan pendekatan akhlak. 

 

 

 


